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ABSTRAK 
Bovine Ephemeral Fever (BEF) adalah salah satu penyakit virus arbo pada ruminansia terutama sapi dan kerbau, yang 
penularannya melalui vektor nyamuk. Tumbuh kembang nyamuk sebagai vektor sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim dan 
lingkungannya, dan akan berkembang pesat pada saat terjadinya kenaikan suhu lingkungan. Penyakit ini banyak ditemukan di 
daerah tropis, dan subtropis, seperti Asia, Afrika dan Australia. Gejala klinis penyakit ini berupa demam dan kelumpuhan dapat 
menyebabkan kerugian ekonomis bagi peternak karena produktivitas ternak menurun, meskipun mortalitasnya rendah. Tulisan 
ini akan membahas penyakit BEF terkait dengan perubahan lingkungan, yang dapat berpengaruh terhadap populasi vektor yang 
dapat menyebarkan penyakit ini. Semakin tinggi kenaikan suhu maka banyak populasi nyamuk vektor BEF, makin tinggi 
peluang untuk menginfeksi BEF pada host/induk semangnya. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa penyebaran BEF dapat 
terjadi apabila terdapat beberapa faktor diantaranya populasi vektor meningkat, induk semang tersedia, tempat perkembang 
biakan vektor nyamuk terfasilitasi, kondisi iklim dan ekologi yang mendukung. Makalah ini akan menguraikan gambaran 
penyakit BEF, cara transmisi, pengaruh lingkungan dan iklim, pencegahan dan penanggulangan penyakit serta aspek-aspek 
lainnya, dengan maksud untuk mencegah dampak kerugian ekonomis yang lebih besar. Di sini juga akan dibahas cara transmisi, 
pencegahan dan penanggulangan penyakit BEF. Diharapkan informasi ini dapat dijadikan bahan masukan bagi pemegang 
kebijakan dalam rangka pencegahan dan penanggulangan penyakit BEF di Indonesia. 
Kata kunci: Bovine ephemeral fever, epidemiologi, vektor, diagnosis, perubahan iklim 
ABSTRACT 
BOVINE EPHEMERAL FEVER AS A DISEASE RELATED TO CLIMATE CHANGE 
Bovine Ephemeral Fever (BEF) is one of arbovirus diseases infecting in ruminants especially cattle and buffaloes, which is 
transmitted by mosquito vectors. In general, vector borne disease is also related to climate change, that mosquito as a vector will 
significantly increase when the environment temperature increases. The disease was found in many countries in Asia, Africa and 
Australia. The clinical sign of the disease such as fever to paralysis causes economical impact to the farmer, eventhough the 
mortality is very low. This review will discuss the disease in relation to climate change, which affects vector population that 
spread the disease. The more population of vector is the higher chance of animal to be infected. This condition describes that the 
spread of BEF will depend on some factors included the increase of vectors, the availability of susceptible host and vector media 
facilities, climate condition and supportive ecology. This paper will discuss the feature of BEF, mode of transmission, the impact 
of environment and climate change, disease prevention and control, and other aspects to prevent further economical impact. It 
will also discuss how to the transmission, prevention and control of disease BEF. The information can be taken as an input for 
policy makers to prevent BEF infection in Indonesia. 
Key words: Bovine ephemeral fever, epidemiology, vector, diagnosis, climate change 
 
PENDAHULUAN 
Penyakit hewan merupakan salah satu faktor yang 
turut berpengaruh dalam usaha pengembangan ternak 
sebagai penghasil bahan pangan hewani. Umumnya 
penyakit hewan dapat dikategorikan sebagai penyakit 
non-infeksius dan penyakit infeksius (penyakit yang 
disebabkan oleh virus, bakterial, parasit dan jamur). 
Salah satu penyakit viral yang cukup penting dan 
banyak terjadi di Indonesia adalah penyakit Bovine 
Ephemeral Fever (BEF). 
Bovine Ephemeral Fever (BEF) adalah salah satu 
penyakit virus arbo pada sapi dan kerbau, seperti Bos 
taurus, Bos indicus dan Bos javanicus. Pada 
ruminansia lainnya infeksi BEF biasanya tidak 
menimbulkan gejala klinis. Penyakit BEF sering juga 
disebut `three days sickness', stiff sickness, dengue 
fever of cattle, bovine epizootic fever dan lazy man's 
disease. Penyakit ini ditandai dengan demam selama 
tiga hari, kekakuan dan kelumpuhan, namun demikian 
dapat sembuh spontan dalam waktu tiga hari. Oleh 
Indrawati Sendow: Bovine Ephemeral Fever, Penyakit Hewan Menular yang Terkait dengan Perubahan Lingkungan 
77 
karena itu, nama BEF atau demam tiga hari lebih sering 
digunakan (Yeruham et al. 2007; Zheng et al. 2011). 
Pertama kali BEF dilaporkan pada tahun 1924 di 
Mesir oleh Rabagliati (Yeruham et al. 2007). 
Kemudian, penyakit ini terjadi pula di beberapa negara 
seperti Afrika, Asia dan Australia. Penyakit ini belum 
pernah dilaporkan di Western Hemisphere, Amerika 
Utara dan Amerika Selatan (Yeruham et al. 2003; 
Walker 2005; Wang et al. 2001). Penyakit BEF 
merupakan salah satu penyakit vector-borne disease, 
yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya penggunaan lahan pertanian yang kurang 
sesuai, tempat penampungan air yang tidak terpakai, 
irigasi yang tidak baik, perubahan lingkungan dan 
iklim, urbanisasi, perpindahan ternak, vektor dan 
patogen serta industrialisasi/mekanisasi pertanian 
(Sutherst 2004). Penyakit BEF ditransmisikan melalui 
vektor serangga, yang banyak terdapat di daerah tropis 
dan subtropis seperti Asia, Afrika dan Australia. 
Selain menyerang sapi dan kerbau serta 
mempunyai dampak ekonomi yang besar, BEF juga 
dapat menginfeksi hewan ruminansia lainnya seperti 
rusa/red deer (Cervus elaphus), waterbuck (Kobus 
ellipsiprymnus), wildebeest (Connochaetes taurinus), 
hartebeest (Alchelaphus buselaphus), antelope dan 
jerapah (St. George 1988). Hasil pengamatan di Jawa 
Tengah yang dilakukan oleh Suwito dan Nurini (2009) 
menunjukkan bahwa sapi dengan ras Simental dan 
Limosin lebih sensitif terhadap infeksi BEF, bila 
dibandingkan dengan ras Peranakan Ongole. 
Yeruham et al. (2007) melaporkan bahwa angka 
kesakitan pada sapi akan meningkat pada yang dewasa 
dibanding pada sapi umur muda (di bawah umur 1 
tahun), dan sapi lebih peka dibandingkan dengan  
kerbau. Gejala klinis biasanya hanya tampak pada sapi 
umur di atas tiga bulan (Yeruham et al. 2002; 2003). 
Tidak diketahui dengan pasti penyebab pedet lebih 
resisten terhadap infeksi BEF. Berdasarkan laporan 
para dokter hewan praktek di lapang, sapi perah FH 
paling sering terinfeksi BEF secara klinis dibandingkan 
dengan bangsa lainnya. Ternak yang digembalakan 
lebih berpotensi terinfeksi dibandingkan dengan yang 
dikandangkan, karena ternak yang terlindungi baik oleh 
kandang, pepohonan dan tempat tertutup lainnya, 
sehingga vektor tidak dapat melihat langsung indung 
semang untuk dihisap darahnya (Braverman et al. 
2003). 
Menurut laporan Nandi dan Negi (1999), 
penularan melalui kontak langsung dan transmisi 
mekanis dari vektor tidak menimbulkan gejala klinis. 
Hal ini dapat dipahami karena jumlah virus yang dapat 
ditularkan secara mekanis tidak cukup jumlahnya untuk 
menghasilkan gejala klinis. Hal ini berbeda apabila 
penularan terjadi melalui vektor biologis, karena virus 
BEF telah berkembang biak pada tubuh vektor dengan 
jumlah virus BEF yang banyak dan siap ditularkan. 
Morbiditas penyakit BEF cukup tinggi dan dapat 
mencapai 80%, tetapi mortalitasnya sangat rendah (0-
2%) (Yeruham et al. 2007; Zheng et al. 2011). 
PENYEBAB PENYAKIT 
BOVINE EPHEMERAL FEVER 
Bovine Ephemeral Fever disebabkan oleh virus 
BEF, yang termasuk dalam single stranded RNA, 
genus Ephemerovirus, family Rhabdoviridae. Virus ini 
mempunyai besaran antara 80-140 nm, dan berbentuk 
seperti peluru, mempunyai amplop, sehingga sensitf 
terhadap diethylether dan sodium deoxycholate (St. 
George 1988). Pada suhu 48°C, virus BEF tetap aktif 
dalam darah. Virus ini juga dapat diinaktifkan pada 
suhu 56°C selama 10 menit atau 37°C selama 18 jam 
(Della Porta dan Brown 1979). Virus BEF tidak aktif 
pada pH 2,5 atau pH 12,0 selama 12 menit. 
Hasil karakterisasi isolat BEF dari beberapa 
negara menunjukkan bahwa isolat BEF asal Jepang, 
Taiwan, Cina, Turki, Israel dan Australia, memiliki 
kesamaan gen yang conserve. Secara filogenetik, BEF 
memiliki kesamaan berdasarkan daerah/negara, yang 
terbagi dalam tiga kelompok klaster yaitu kelompok 
Asia, Australia dan Timur Tengah (Zheng dan Qiu 
2012). Tidak ada perbedaan yang jelas antara strain 
virus yang satu dengan yang lain, meskipun di 
Australia, isolat virus BEF yang diperoleh dari nyamuk 
berbeda dengan yang diperoleh dari ternak sapi yang 
terinfeksi. Isolat yang diperoleh hanya membedakan 
antara virus BEF virulen dan avirulen (Kato et al. 
2009). 
PERANAN VEKTOR DALAM 
PENULARAN PENYAKIT 
Vektor nyamuk telah dibuktikan memainkan 
peranan penting dalam penyebaran infeksi BEF. Hal ini 
terlihat dari kejadian epidemiologi, dimana virus BEF 
telah berhasil diisolasi dari beberapa spesies nyamuk, 
yang tentunya tergantung dari keberadaan spesies di 
daerah suatu negara. Sebagai contoh, di Afrika, C. 
coarctatus dan C. imocola, di Australia C. brevitarsis, 
Anopheles bancrofti, C. nipponensis dan C. oxystama 
(Murray 1997; Hsieh et al. 2005). 
Di Indonesia, penelitian mengenai vektor penyakit 
BEF belum pernah dilaporkan, namun hasil studi 
longitudinal yang dilakukan oleh Sukarsih et al. (1993), 
menunjukkan bahwa C. brevitarsis, C. oxystoma, A. 
bancroti telah banyak ditemukan (Sukarsih et al. 1993). 
Sementara di Israel, vektor BEF dan virus arbo yang 
potensial dilaporkan oleh Braverman (2001), seperti 
Cx. Pipiens, Ochlerotatus, Caspius Oc. Caspius, C. 
imicola, C. schultzei group dan C. punctatus. 
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
populasi nyamuk vektor diantaranya perubahan iklim, 
lingkungan dan ekologi seperti kelembaban, suhu dan 
kecepatan angin. Telah dilaporkan sebelumnya bahwa 
BEF lebih banyak terjadi pada daerah beriklim panas 
dengan kelembaban tinggi (Yeruham et al. 2002; 2010; 
Thomson dan Connor 2000). Indonesia termasuk 
daerah iklim tropis dan negara kepulauan yang luas 
dengan iklim yang bervariasi, mempunyai variasi 
biodiversitas termasuk populasi vektor di masing-
masing daerah yang sangat beragam. Akibatnya 
perpindahan vektor dan ternak sangat sering terjadi, 
dan dapat berakibat pada meningkatnya prevalensi 
penyakit. Di negara empat musim, perubahan cuaca 
seperti overwintering, menyebabkan terjadinya 
kenaikan populasi vektor yang dapat menyebabkan 
terjadinya wabah BEF di negara yang bersangkutan 
(Yeruham et al. 2002; 2007). 
Selain perpindahan dan peningkatan populasi 
vektor, perpindahan ternak yang terinfeksi dari satu 
daerah ke daerah lain dapat menyebabkan infeksi BEF 
di tempat baru, sehingga prevalensi reaktor BEF akan 
meningkat (Yeruham et al. 2007). Hal ini juga 
dilaporkan oleh Aziz-Boaron et al. (2012), yang 
menyatakan bahwa transportasi hewan dapat 
menyebarkan infeksi BEF. Dari data tersebut, terlihat 
jelas bahwa peran vektor dan induk semang sangat 
berpengaruh terhadap kesinambungan virus BEF 
(Murray 1997). 
EPIDEMIOLOGI PENYAKIT 
Bovine Ephemeral Fever (BEF), telah menyebar 
ke beberapa negara seperti Israel (Yeruham et al. 2002; 
2005; 2010), Taiwan (Hsieh et al. 2005), Cina (Qiu et 
al. 2010; Zheng et al. 2009; Zhao et al. 2008), Jepang 
(Ogawa 1992), Australia (Uren et al. 1989), Saudi 
Arabia (Abu Elzein et al. 2006), Iran (Abu Elzein et al. 
2006), Mesir (Zaher dan Ahmed 2011), Afrika (Davies 
et al. 1990; Walker 2005) dan Indonesia (Daniels et al. 
1992; Ronohardjo dan Rastiko 1982). Serum yang 
positif BEF paling banyak ditemukan di Afrika, tidak 
ditemukan di beberapa negara seperti Eropa, Amerika 
Utara dan Selatan atau Selandia Baru (Walker 2005). 
Umumnya, penyakit ini menyebar akibat 
perpindahan ternak terinfeksi dan vektornya (Yeruham 
et al. 2007). Perpindahan vektor dapat disebabkan oleh 
perubahan iklim atau terganggunya ekologi 
lingkungan. Perubahan iklim dapat mengakibatkan 
peningkatan jumlah populasi vektor/nyamuk. Kasus 
BEF dapat overheat shoers produksi ternak. Selain itu, 
perubahan iklim juga dapat berdampak terhadap 
peningkatan populasi vektor yang akhirnya dapat 
menyebabkan peningkatan kasus BEF pada ternak. 
Sebaliknya, peningkatan suhu yang mencapai overheat, 
dapat menyebabkan stres pada ternak, yang juga 
berdampak pada produksi ternak menurun. Untuk itu 
penempatan breed ternak di suatu daerah harus 
disesuaikan dengan kondisi sekitarnya, termasuk 
mengetahui epidemiologi penyakit dan data spesies 
vektornya sehingga prevalensi infeksi terhadap 
penyakit dapat diminimalkan. 
SITUASI DI INDONESIA 
Di Indonesia, BEF dilaporkan pertama kali tahun 
1978 dengan gejala klinis serta menimbulkan kematian 
pada sapi dewasa. Setelah itu kasus BEF banyak 
dilaporkan, dan tingkat kematian saat itu mencapai 
73% di Jawa Timur. Tingginya angka kematian 
tersebut dimungkinkan karena merupakan kasus BEF 
pertama, atau merupakan komplikasi dengan infeksi 
bakteri Hemorrhagic Septicaemia (HS) (Ronohardjo 
dan Rastiko 1982). 
Hasil serologis pada sapi di beberapa daerah di 
Indonesia telah dilaporkan oleh Daniels et al. (1992), 
yang menyatakan bahwa prevalensi reaktor BEF 
hingga tahun 1992 bevariasi untuk tiap daerah, namun 
rata-rata prevalensi adalah 24%, seperti terlampir pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil serologis infeksi BEF pada sapi di beberapa 
provinsi di Indonesia dengan menggunakan uji 
serum netralisasi tahun 1986-1992. 
Provinsi 
Jumlah 
sampel 
Reaktor (%) 
Aceh 55 11 (20%) 
Lampung 55 18 (33%) 
Jawa Barat 40 11 (28%) 
Jawa Tengah 55 14 (25%) 
Jawa Timur 24 9 (38%) 
Bali 47 6 (13%) 
Nusa Tenggara Barat 55 15 (27%) 
Nusa Tenggara Timur 29 8 (28%) 
Kalimantan Selatan 55 14 (25%) 
Sulawesi Utara 39 7 (18%) 
Sulawesi Selatan 18 3 (17%) 
Papua Barat 55 9 (16%) 
Total 527 125 (24%) 
Sumber: Daniels et al. (1992) 
Setelah tahun 1992, tidak ada laporan resmi 
tentang infeksi BEF. Dalam kurun waktu tersebut 
infeksi BEF mulai mereda atau meningkat, tidak 
diketahui dengan pasti. Berdasarkan pengamatan klinis 
di lapang yang dilakukan oleh para dokter hewan baik 
dari Dinas Peternakan maupun pihak swasta, gejala 
klinis yang mirip dengan BEF sering ditemukan pada 
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sapi. Namun konfirmasi secara serologis tidak pernah 
dilakukan. Sementara penelitian BEF yang dilakukan 
pada tahun 2012, menunjukkan bahwa angka 
prevalensi reaktor bervariasi mulai dari 0 hingga 44% 
di lima lokasi dari tiga provinsi di Jawa Barat, 
Kalimantan Selatan dan DKI Jakarta (Sendow 
unpublished data). 
PENGARUH PERUBAHAN IKLIM 
Perubahan iklim dapat menimbulkan gangguan 
musim, mulai dari musim hujan atau musim kering 
yang berkepanjangan, hingga iklim yang ekstrim, 
seperti terjadinya banjir dan hujan es atau salju yang 
sebelumnya tidak terjadi (Easterling et al. 2000). 
Terjadinya perubahan iklim tersebut dapat disebabkan 
karena terganggunya ekologi yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan suhu dan kelembaban lingkungan 
(Epstein 2007; Rosenthal 2009; Semenza dan Menne 
2009). Terganggunya ekologi atau lingkungan 
diantaranya disebabkan oleh penebangan hutan liar, 
tata kota yang tidak sinergi dengan alam, terjadinya 
alih fungsi lahan pertanian atau hutan, terjadinya 
bencana alam akibat perbuatan manusia seperti banjir, 
kebakaran dan hilangnya biodiversitas sebagai akibat 
adanya perpindahan hewan dan vektor (Epstein 2007; 
Black et al. 2008; Rosenthal 2009). Kondisi tersebut 
sangat berdampak terhadap perubahan kehidupan agen 
patogen, baik virus, bakteri, jamur maupun parasit, 
termasuk vektor penyakit, seperti nyamuk, lalat, atau 
caplak (Mc Michael dan Woodruff 2008; Semenza dan 
Menne 2009), dan bahkan menyebabkan mutasi materi 
genetik agen patogen. Kondisi tersebut menyebabkan 
berbagai penyakit (emerging atau re-emerging 
diseases) muncul, baik pada ternak, reservoir maupun 
vektor. Lebih lanjut Rosenthal (2009), mengemukakan 
bahwa perubahan iklim dapat menyebabkan terjadinya 
berbagai penyakit. Demikian pula Reisen (2010) 
melaporkan hubungan antara kasus penyakit dengan 
perubahan iklim. BEF merupakan salah satu penyakit 
virus arbo yang penularannya harus melalui vektor, 
sehingga ketergantungan akan populasi vektor sangat 
tinggi. 
Dengan adanya perubahan iklim seperti 
meningkatnya suhu bumi dan kelembaban dapat 
memicu terjadinya peningkatan populasi vektor yang 
secara tidak langsung akan berdampak pada 
peningkatan kasus penyakit hewan termasuk BEF, 
bluetongue atau Japanese Encephalitis dan penyakit-
penyakit hewan lainnya baik bersifat zoonosis maupun 
non-zoonosis (Bahri dan Syafriati 2011). Pada kondisi 
yang berbeda, pengaruh iklim dapat menurunkan 
tingkat kehidupan patogen dan penularannya, termasuk 
vektor pada daerah yang lebih hangat. Hal ini mungkin 
dapat disebabkan karena suhu lingkungan di masa 
mendatang melebihi batas ambang kehidupan vektor 
(Lafferty 2009). 
GEJALA KLINIS 
Masa inkubasi penyakit BEF berlangsung antara 
1-10 hari, tetapi sering terjadi antara 3-5 hari setelah 
terinfeksi. Gejala klinis yang ditimbulkan akibat infeksi 
BEF di lapang antara lain demam tinggi dan mendadak, 
yang dapat mencapai 41-42°C, nafsu makan berkurang, 
lemas, kelumpuhan, lakrimasi, leleran hidung, 
kekakuan terutama pada sendi-sendi sehingga tidak 
dapat berdiri (Momtaz et al. 2012). Pada sapi yang 
sedang laktasi, infeksi BEF dapat menyebabkan 
produksi susu berhenti total dan kembali berlaktasi 
setelah sembuh meskipun produksi susu tidak dapat 
kembali normal seperti sebelum terinfeksi. Lebih 
lanjut, penurunan produksi susu dapat berkisar antara 
34-95% dengan rata-rata 46% (Momtaz et al. 2012). 
Pada sapi betina bunting dapat menyebabkan 
abortus, sedangkan pada sapi jantan dapat 
menyebabkan sterilitas sementara. Hal ini berakibat 
pada gagalnya reproduksi ternak baik melalui 
inseminasi buatan maupun kawin alam. Pada kasus 
tertentu dapat menimbulkan kematian dalam 1-4 hari 
setelah mengalami kelumpuhan (Nandi dan Negi 
1999), namun ternak dapat sembuh spontan setelah 3 
hari, yang dapat mencapai 97% dari kasus klinis. 
Komplikasi penyakit ini dapat menimbulkan 
pneumonia, mastitis, abortus atau pada pejantan 
menimbulkan sterilitas sementara (Davies et al. 1984; 
1990). 
Infeksi BEF pada sapi dapat menimbulkan gejala 
klinis, mulai dari yang sangat ringan hingga parah dan 
berakibat kematian. Morbiditas penyakit ini dapat 
mencapai 80% meskipun mortalitasnya sangat rendah 
yaitu berkisar antara 0-2%. (Yeruham et al. 2007; 
Zheng et al. 2011; Zaghloul et al. 2012). Prevalensi 
infeksi BEF pada sapi lebih tinggi dari kerbau dan yang 
dewasa mempunyai prevalensi lebih besar 
dibandingkan dengan yang lebih muda (Momtaz et al. 
2012). Keparahan penyakit BEF akan meningkat pada 
sapi dewasa, sapi yang gemuk, dan sapi yang sedang 
laktasi (Nandi dan Negy 1999; Chang et al. 2004). 
Secara umum, kasus klinis tersebut menyebabkan 
produktivitas ternak berkurang, yang akan berdampak 
pada penurunan pendapatan petani, dan mempengaruhi 
program Kementerian Pertanian dalam usaha 
meningkatkan swasembada pangan, dalam hal ini sapi 
potong. 
DIAGNOSIS 
Diagnosis BEF dapat dilakukan dengan melihat 
gejala klinis, uji serologis, virologis dan pemeriksaan 
WARTAZOA Vol. 23 No. 2 Th. 2013 
80 
patologis. Secara klinis, infeksi BEF menyebabkan 
demam tinggi selama 2-5 hari dan sembuh spontan 
tanpa pengobatan. Leleran hidung, radang sendi dan 
kekakuan merupakan gejala klinis yang paling sering 
muncul. Namun konfirmasi masih perlu dilakukan 
dengan uji serologis ataupun virologis dengan isolasi 
dan identifikasi virus. 
Beberapa uji serologis yang dapat dilakukan 
antara lain uji serum netralisasi, ELISA dan 
Complemen fiksasi (Ogawa 1992; Abu Elzein et al. 
2006; Lim et al. 2007). Biasanya serum diambil dua 
kali yaitu pada saat sakit dan 2-3 minggu kemudian. 
Titer antibodi yang meningkat pada pengambilan kedua 
dapat mengonfirmasi adanya infeksi BEF. Saat ini uji 
serum netralisasi dan ELISA paling sering digunakan 
terutama untuk melakukan monitoring penyakit yang 
disebabkan oleh virus arbo. Namun untuk uji serum 
netralisasi, dibutuhkan laboratorium yang memiliki 
fasilitas produksi sel (biakan jaringan). Di Indonesia, 
fasilitas laboratorium yang memiliki fasilitas biakan 
jaringan sangat terbatas. Sedangkan uji ELISA baik 
indirect ELISA dan blocking ELISA yang 
menggunakan antibodi monoklonal lebih banyak 
digunakan sebagai uji saringan dan dapat diaplikasikan 
di laboratorium sederhana yang tidak memiliki fasilitas 
produksi kultur jaringan. 
Penggunaan antibodi monoklonal memberikan cut 
off point yang jelas dan spesifik dibandingkan dengan 
tanpa menggunakan monoklonal. Penggunaan virus 
utuh pada uji ELISA dapat dilakukan bila 
menggunakan antibodi monoklonal. Sedangkan bila 
tidak menggunakan antibodi monoklonal, maka 
pendekatan molekuler saat preparasi antigen ELISA 
perlu dilakukan (Qiu et al. 2010; Zheng dan Qiu 2012). 
Selain uji serologis, isolasi virus atau deteksi virus 
BEF sering dilakukan. Beberapa macam uji deteksi 
virus dapat dilakukan diantaranya uji Real-time PCR 
(q-PCR), loop-mediated isothermal amplification (RT-
LAMP) (Stram et al. 2005; Zheng et al. 2011; Chen 
dan Cui 2009), Reverse Transcriptase PCR, dan dot 
Hybridization (Zaghloul et al. 2012). Isolasi virus BEF 
tidak mudah, karena waktu viraemia BEF sangat 
singkat, dan memerlukan konsentrasi virus yang lebih 
tinggi, dan sebagai konsekuensinya kegagalan isolasi 
virus sering terjadi. 
Untuk menjaring isolat virus BEF, dapat 
digunakan sentinel sapi, dimana sapi dimonitoring 
secara berkala dengan interval waktu tertentu. Sistem 
sentinel ini akan meningkatkan keberhasilan dalam 
menjaring isolat virus lebih banyak (Sendow 2006). 
Adanya kendala tersebut, menyebabkan banyak orang 
menggunakan teknik PCR untuk mendeteksi virus BEF 
(Momtaz et al. 2012). Akhir-akhir ini mulai 
dikembangkan beberapa macam uji deteksi virus BEF, 
seperti metode RT-LAM, yang dapat digunakan 
terutama di laboratorium yang sederhana (Chen dan 
Cui 2009; Lin et al. 2009a; b). Uji ini sangat mudah, 
sederhana dan mempunyai sensitivitas dan spesifisitas 
yang tinggi, sehingga jika dibandingkan dengan uji 
PCR, RT-LAM dapat diaplikasikan di daerah dan di 
lapang karena tidak memerlukan peralatan canggih 
(Lin et al. 2009 a, b; Zheng et al. 2011). Selain itu uji 
dot Hybridization dapat dilakukan (Zaghloul et al. 
2012). 
Indonesia memiliki banyak laboratorium veteriner 
mulai dari laboratorium berfasilitas sangat sederhana 
hingga lengkap seperti laboratorium BSL 2 dan 3, 
namun uji serologis ELISA dan PCR lebih sering 
diterapkan di laboratorium dengan fasilitas sedang 
(Momtaz et al. 2012). Isolasi virus dapat dilakukan dari 
darah sapi yang sedang demam tinggi, leleran hidung 
atau mata. Sampel tersebut diinokulasikan pada biakan 
jaringan yang sensitif terhadap BEF, inokulasi 
intraserebral bayi tikus putih, atau inokulasi intravena 
pada telur ayam berembrio (Nandi dan Negi 1999). 
Isolasi virus sering digunakan untuk menentukan 
terinfeksinya seekor sapi oleh virus BEF. Beberapa 
contoh spesimen yang dapat digunakan untuk uji 
virologis, diantaranya darah dalam antikoagulan, 
usapan lendir hidung, saliva atau organ tubuh. Isolasi 
virus BEF dapat dilakukan dengan mengisolasikan 
salah satu spesimen tersebut dari hewan tersangka, 
yang menunjukkan gejala klinis, secara intraserebral 
pada bayi mencit, bayi hamster atau bayi tikus umur   
1-3 hari. Pasase ke-6 pada hewan coba tersebut 
menunjukkan paralisis dan kematian muncul setelah   
2-3 hari pascainokulasi, dan dapat berlanjut dengan 
kematian (Chang et al. 2004). Apabila diinokulasikan 
pada sapi pedet umur dibawah tiga bulan, tidak 
menunjukkan gejala klinis. Sedangkan pada sapi 
dewasa dapat menunjukkan gejala klinis (Zheng et al. 
2011). 
BEF dapat tumbuh dengan baik pada biakan 
jaringan lestari BHK-21, Hamster Lung. Vero dan 
Aedes albopictus, namun tidak dapat tumbuh atau 
sangat lambat pertumbuhannya pada biakan jaringan 
yang berasal dari bovine (Nandi dan Negi 1999). 
Biakan jaringan yang diinfeksi oleh virus BEF tidak 
selalu menunjukkan cytopathic effect (CPE). 
Selain mencit, hamster dan tikus, BEF juga dapat 
bermultiplikasi pada nyamuk apabila diinokulasikan 
secara intrathorak, atau dengan pemberian umpan 
darah yang telah terinfeksi virus BEF (Feeding blood 
virus). Beberapa spesies yang dapat digunakan untuk 
perkembangbiakan virus BEF antara lain spesies 
Culicoides (C. brevitarsis dan C. marksi) dan spesies, 
Culex annulirostris, 6-8 hari pasca infeksi (Murray 
1997). 
DIAGNOSIS BANDING 
Bovine Ephemeral Fever sering dikacaukan 
dengan gejala klinis akibat infeksi Rift Valley fever, 
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heartwater, bluetongue, botulism, babesiosis atau 
blackleg. Salivasi pada BEF sering pula dikelirukan 
dengan infeksi penyakit mulut dan kuku, namun pada 
penyakit mulut dan kuku disertai adanya vesikel. 
PENCEGAHAN DAN PENGOBATAN 
PENYAKIT BOVINE EPHEMERAL FEVER 
Pencegahan penyakit ini dapat dilakukan dengan 
memberikan vaksinasi BEF atau mengontrol populasi 
nyamuk vektor. Namun cara kedua ini sangatlah sulit, 
mengingat masing-masing jenis nyamuk mempunyai 
media perkembangbiakan yang berbeda. Selain itu, 
pengaruh cuaca atau iklim sangat besar terhadap 
perkembang biakan vektor (Nandi dan Negi 1999). 
Pemberian vaksin BEF dapat mengurangi kasus yang 
ada, namun perlu dipelajari epidemiologi daerah 
setempat sehingga pemberian vaksin dapat menjadi 
lebih optimal. 
Hingga saat ini terdapat dua macam vaksin BEF 
yang beredar, yaitu vaksin mati dan vaksin hidup yang 
telah diatenuasi. Vaksin mati memiliki kelemahan 
dalam menggertak respon imun, sehingga mulai banyak 
digunakan vaksin yang telah diatenuasi. 
Pengobatan tidak efektif, namun pemberian 
antibiotik, antiinflamasi, pemberian cairan dinilai 
cukup efektif untuk mengurangi terjadinya infeksi 
sekunder, yang dapat memperparah kondisi hewan, dan 
dapat berakibat fatal. Di daerah endemik, vaksinasi 
BEF tidak banyak berpengaruh terhadap pencegahan 
infeksi BEF. Vaksinasi BEF dapat diberikan pada 
ternak yang belum mempunyai kekebalan terhadap 
BEF namun rawan terhadap infeksi BEF. Pada 
umumnya vaksinasi dapat diberikan pada sapi umur di 
atas tiga bulan hingga dewasa. 
Di Indonesia, vaksin BEF belum beredar, namun 
kasus BEF telah banyak dilaporkan dan reaktor 
terhadap infeksi BEF telah pula dilaporkan (Daniels et 
al.1992). Oleh karena itu, perlu dipikirkan apakah 
pemberian vaksin BEF perlu dilakukan untuk 
mengurangi kasus. Selain itu perlu adanya studi untuk 
mengetahui sampai sejauh mana dampak yang 
ditimbulkan akibat infeksi BEF bagi kesejahteraan 
peternak. 
Umumnya kasus BEF yang ada di Indonesia, 
sering mengalami komplikasi dengan infeksi bakteri 
seperti Haemorrhagic Septicaemia (HS). Hal ini telah 
dilaporkan oleh Ronohardjo dan Rastiko (1982) pada 
kasus BEF di Jawa Timur. Adanya infeksi HS akan 
memperparah  kondisi sapi tersebut, sehingga vaksinasi 
HS sangat dianjurkan, mengingat infeksi tunggal BEF 
jarang menimbulkan kematian. Pemberian vaksin HS 
ini juga berdampak pada penurunan angka kematian 
pada sapi. 
Selain pemberian vaksin BEF, manajemen yang 
baik perlu diterapkan dimana sanitasi kandang dan 
lingkungan harus diperhatikan, jumlah ternak pada satu 
kandang tidak terlalu padat dan alur pembuangan air 
dan kotoran yang baik. Kondisi tersebut dapat 
meminimalkan media perkembangbiakan nyamuk 
vektor dan penyebaran infeksi BEF pada ternak 
(Yeruham et al. 2003; 2007). Selain itu sistem 
karantina yang ketat perlu diterapkan agar lalu lintas 
ternak dapat dikontrol. 
KESIMPULAN 
Penyakit BEF dapat menimbulkan dampak 
ekonomi bagi peternak sapi, terutama sapi perah. 
Infeksi BEF dapat dijadikan pintu masuk (port of entry) 
infeksi lainnya seperti infeksi bakteri Haemorrhagic 
Septicaemia yang dapat memperparah kondisi hewan 
sehingga dapat menyebabkan kematian. Pengaruh 
perubahan iklim sangat besar bagi terjadinya infeksi 
BEF, sehingga surveilans terhadap penyakit ini perlu 
dilakukan, baik dari aspek ternak maupun vektor. 
Teknik diagnosis yang cepat dan akurat perlu 
dikembangkan baik uji serologi maupun deteksi virus 
sehingga wabah penyakit BEF dapat diantisipasi lebih 
dini. 
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